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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

(PBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 3 Banjar Agung 

Tahun Pelajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

ARPEGGY BUDIARISQI FORTUNA 

 

 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada abad ke-21, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan dengan 

jenis penelitian eksperimen semu dan desain menggunakan posttest only control 

group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Banjar Agung sebanyak 150 siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling dengan kelas VIII A berjumlah 32 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian berupa tes uraian yang mencakup indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti 

pembelajaran tanpa model pembelajaran tersebut. Dengan demikian, pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Banjar Agung tahun pelajaran 2025/2026. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, model pembelajaran, pengaruh, Problem Based 

Learning 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) MODEL ON 

STUDENTS’ MATHEMATICAL CRITICAL THINKING SKILLS 

(A Study of Eighth-Grade Students in the Second Semester at SMP Negeri 3 

Banjar Agung, Academic Year 2025/2026) 

 

 

By 

 

ARPEGGY BUDIARISQI FORTUNA 

 

 

 

Low levels of critical thinking skills in the 21st century, particularly in mathematics 

education. This study aimed to determine the effect of the Problem-Based Learning 

(PBL) model on students’ mathematical critical thinking skills. This is a 

quantitative study employing a quasi-experimental design with a posttest-only 

control group. The population of this study consists of all 150 eighth-grade students 

at SMP Negeri 3 Banjar Agung. The sample was selected using cluster random 

sampling, with Class VIII A (32 students) serving as the experimental class and 

Class VIII B (32 students) as the control class. The research instrument was an 

essay test covering indicators of mathematical critical thinking skills. The results 

of the study indicate that the mathematical critical thinking skills of students who 

participated in learning using the Problem-Based Learning (PBL) model were 

higher than those of students in the class that did not use this learning model. Thus, 

learning using the Problem-Based Learning (PBL) model has an effect on the 

mathematical critical thinking skills of eighth-grade students at SMP Negeri 3 

Banjar Agung in the 2025/2026 academic year. 

 

Keywords: critical thinking, effect, learning model, Problem-Based Learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting 

dalam dunia pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Wahyuni (2019) bahwa 

matematika merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam menentukan 

kelulusan siswa. Ia juga mengungkapkan bahwa matematika memiliki peran 

penting dalam membentuk pola pikir siswa, dimana pola pikir tersebut ditanamkan 

oleh guru kepada siswa secara bertahap. Menurut Denil (2016) matematika tidak 

pernah lepas dalam membantu kehidupan manusia, matematika itu penting baik 

sebagai alat bantu, sebagai ilmu, maupun sebagai bekal kemampuan berpikir dan 

berargumentasi. Kline (dalam Tim MKPBM 2001:19) mengungkapkan bahwa 

matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 

dirinya sendiri, tetapi keberadaan matematika itu sangat esensial untuk membantu 

manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 

 

Mengingat pentingnya peran matematika dalam kehidupan, maka sudah seharusnya 

mata pelajaran matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran wajib pada 

setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 12 Tahun 

2025, tentang standar isi pendidikan pada Jenjang Pendidikan Menengah bahwa 

mata pelajaran Matematika fokusnya mencakup pengembangan kemampuan 

berpikis logis, sistematis, kritis dan analitis. Berdasarkan standar isi tersebut, salah 

satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan berpikir kritis matematis. 
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Kemampuan berpikir kritis matematis menjadi salah satu kompetensi esensial yang 

perlu dikembangkan pada siswa, terutama dalam konteks pembelajaran matematika 

yang menuntut pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep abstrak. 

Kemampuan ini tidak hanya relevan untuk prestasi akademik, tetapi juga untuk 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari yang memerlukan pengambilan 

keputusan berbasis logika dan bukti. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan untuk memahami masalah dan pendapat, kemampuan menyeleksi 

informasi dan hipotesis yang penting serta relevan untuk menyelesaikan masalah 

serta kemampuan untuk menarik kesimpulan yang valid (Amri dan Ahmadi, 2010). 

 

Kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2013) meliputi interpretation, 

analysis, evaluation, dan inference. Pengembangan kemampuan berpikir kritis 

merupakan integrasi beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti 

pengamatan (observasi), analisis, penalaran, penilaian, dan pengambilan keputusan. 

Semakin baik pengembangan bagian-bagian dari kemampuan tersebut kemampuan 

berpikir kritis juga lebih berkembang. Berpikir kritis dapat diajarkan melalui 

kegiatan laboratorium, penemuan, pekerjaan rumah yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, dan ujian yang dirancang untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis. Pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi (high level 

question) dapat mendorong pemikiran kritis yang lebih mandalam. Kemampuan 

berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui diskusi kelompok yang tertata dan 

dibimbing langsung oleh guru. Berpikir kritis dapat dibangun dengan membangun 

iklim kelas yang didalamnya pemikiran dan analisis benar-benar dihargai 

keberadaanya.  

 

Pendidikan di Indonesia cukup baik, tapi masalah kualitas masih kurang. Hal ini 

dapat dilihat dari (Programme for International Student Assessment) PISA 2022 

yang di umumkan oleh The Organisation for Economic Co-operation and 

Development ((OECD), 2022). Pada hasil (Programme for International Student 

Assessment) PISA 2022 menunjukkan Skor Indonesia menunjukkan penurunan 

dibanding 2018. Matematika turun dari 379 menjadi 366, membaca dari 371 

menjadi 359, dan sains dari 396 menjadi 383. Meskipun peringkat Indonesia naik 
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5-6 posisi karena banyak negara mengalami penurunan lebih drastis akibat 

pandemi, namun skor absolut Indonesia masih jauh di bawah rata-rata OECD. Yang 

menarik, hanya 18 persen siswa Indonesia yang mencapai level 2 dalam matematika 

(kompetensi minimum), sementara rata-rata OECD mencapai 69 persen. Di 

Singapura yang menduduki peringkat pertama, sekitar 41 persen siswa mencapai 

level 5 dan 6 (level tertinggi), sedangkan hampir tidak ada siswa Indonesia yang 

mencapai level tersebut.  

  

Dari data tersebut, skor Indonesia selalu berada di bawah rata-rata. penyebab utama 

Indonesia selalu mendapat peringkat rendah karena siswa tidak mampu 

merumuskan pokok-pokok permasalahan, tidak mampu merencanakan ide 

penyelesaian sesuai dengan rencana awal, siswa tidak mampu mengungkapkan 

argument dengan jelas, dan juga tidak mampu mengoreksi kembali jawaban. Hal 

ini tidak sesuai dengan keterampilan 4C pada pembelajaran abad ke-21. yang 

dimana siswa dituntut untuk memiliki kemampuan Creativity (keterampilan 

berpikir kreatif), Collaboration (keterampilan bekerja sama atau berkolaborasi), 

Communication (keterampilan berkomunikasi) dan Critical Thinking (keterampilan 

berpikir kritis). 

 

Berdasarkan pada hal-hal yang telah diungkapkan tersebut, permasalahan 

pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada pemberian konsep secara tekstual 

mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa kurang berkembang. rendahnya 

pemahaman matematis dapat membuat siswa kesulitan belajar matematika. 

Sehingga temuan dilapangan, banyak terjadi dalam pembelajaran matematika siswa 

lebih condong pada menghafal rumus yang diajarkan oleh guru dan belum terlatih 

menganalisis soal cerita ataupun menerjemahkan maksud dari bacaan soal cerita 

dan mengubahnya kedalam bentuk matematika. Pada dasarnya siswa dapat 

menyelesaikan soal ketika sudah diberikan contoh dan langsung mengetahui letak 

kesalahan mereka, akan tetapi siswa mengalami kesulitan ketika guru memberikan 

soal dengan bentuk lain dari contoh yang telah diberikan sebelumnya. Maka dari 

itu diperlukan suatu cara untuk menanamkan kemampuan berpikir kritis 
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matematika sejak dini sehingga siswa dapat memahami suatu masalah dalam soal 

dan dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik dan benar. 

 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang  digunakan  

sebagai  acuan  dalam  merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik 

(teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Sehingga, model pembelajaran yaitu rancangan kegiatan belajar 

agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, 

menyenangkan, mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan yang logis. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Model Problem 

Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang berpusat kepada siswa yang 

menekankan pemecahan masalah dalam kehidupan, melibatkan tugas ataupun 

skenario pembelajaran yang bermakna. Model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran juga mampu menghasilkan siswa untuk memiliki keterampilan 

berpikir kritis, mandiri, kolaborasi, penyelesaian masalah nyata dan kompleks, 

kemampuan penalaran dan komunikasi. (Ting dalam Nurdin, 2022) 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ware & Rohaeti (2018) menunjukan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) ini bermanfaat dalam meningkatan 

keterampilan peserta didik pada jenjang pendidikan menengah yaitu pada aspek 

pengetahun, sikap dan keterampilan khususnya pada keterampilan berfikir analitis, 

keterampilan proses sains dan hasil belajar. Sementara itu Tyas (2017) 

mengungkapkan dalam penerapan problem based learning (PBL) akan lebih 

maksimal jika perangkat pembelajarannya disusun dengan perencanaan yang 

matang, menarik, dan dapat memfasilitasi serta membantu pemahaman siswa. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah ditemukan peneliti dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, pelaksanaan pembelajaran masih belum maksimal dilakukan 

guru, karena itu proses pembelajaran menjadi tidak menarik bagi siswa. Hal ini 

karena guru masih mengunakan metode konvensional. Metode konvensional 

(ceramah) merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada guru dan kurang 

memberikan variasi dalam mengajar. Khususnya pada pelajaran matematika, 

menjadikan siswa mudah bosan dan tidak memahami materi yang disampaikan 

guru. Siswa hanya diminta mendengarkan dan mencatat materi, sehingga 

kebanyakan dari siswa sulit dalam memahami, menganalisi, menalar, dan 

menyimpulkan, akibatnya kemampuan berpikir kritis menjadi rendah sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. 

 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, seharusnya pembelajaran dipusatkan pada 

siswa agar bisa menggali kemampuan berpikir kritisnya, dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan melalui 

proses belajar mengajar. Pembelajaran dengan model PBL, menawarkan kebebasan 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem based leaming Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa (Studi Pada Siswa Kelas VIII 

Semester Ganjil SMP Negeri 3 Banjar Agung  Tahun Pelajaran 2025/2026)” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Leaning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika?”. 
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C. Tujuan Penelitian   

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Problem Based Leaning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoritis  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, terutama yang terkait dengan model 

pembelajaran Problem Based Leaning serta pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis  

 

a. Bagi guru, menjadi informasi tambahan dalam pembelajaran matematika 

terkait pada pembelajaran dengan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

b. Bagi sekolah, memberikan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dan bahan masukan dalam mengembangkan pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi peneliti lain, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri dan 

menambah pengetahuan terkait pada pembelajaran dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif yang masuk akal yang difokuskan 

untuk memutuskan tentang hal yang perlu dipercaya atau hal yang harus dikerjakan, 

oleh arena itu orang yang berpikir kritis tidak akan pernah langsung percaya 

terhadap segala macam klaim yang disajikan kepadanya As’Ari dkk., (2019).  

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk cermat dan teliti dalam 

mengambil keputusan. Kemampuan berpikir kritis mendorong seseorang untuk 

memperhatikan semua sudut pendang, memeriksa kebenaran dari setiap informasi 

yang ada, melihat pengaruhnya dalam jangka panjang dan lain sebagainya (Paul 

dan Elder, 2007). 

 

Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat 

diperlukan bagi siswa karena dengan kemampuan tersebut siswa dapat mencermati 

berbagai persoalan yang ada dan terjadi didalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis matematika merupakan berpikir secara rasional dalam 

menganalisis ataupun megevaluasi informasi dan mengetahui cara menggunakan 

informasi tersebut untuk memecahkan permasalahan (Rosmaini, 2023) 

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa kemampuan berpikir 

kritis merupakan proses berpikir siswa secara terorganisir dalam menganalisis dan 
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mengevaluasi fakta dari pihak lain untuk memperoleh pengetahuan yang relevan 

dan reliabel yang berguna untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Indikator berpikir kritis matematis menurut Ennis (2011) yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen,  bertanya dan  menjawab 

Pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau tantangan. 

2) Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi: mempertimbangkan 

kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi. 

3) Penarikan kesimpulan (inference), melipui: menyusun dan mempertimbangkan 

deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya. 

4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), meliputi: 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi 

asumsi. 

5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) yaitu menentukan suatu 

tindakan untuk menyelesaikan masalah. 

 

Menurut Facione (2015) kecakapan berpikir kritis meliputi: 

1) Interpretasi 

Memahami dan menunjukkan arti atau maksud dari pernyataan matematika atau 

masalah matematika, dengan cara menulis diketahui maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat. 

2) Analisis 

Mengidentifikasi hubungan antara informasi yang diberikan, masalah yang 

akan diselesaikan, dan semua konsep yang diperlukan dalam menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

3) Evaluasi 

Menilai kredibilitas pernyataan dan mampu menilai secara logika hubungan 

antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, maupun konsep. Hal ini diterapkan 
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dengan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar dalam melakukan perhitungan. 

4) Inferensi 

Membuat kesimpulan yang masuk akal dari data-data yang diperoleh. 

 

Berdasarkan Faiz (2012) dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir 

secara rasional dan tepat dalam rangka pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai dan dilakukan. Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir 

kritis dapat dirumuskan dalam aktivitas-aktivitas kritis berikut: 

1) Mencari jawaban yang jelas dalam setiap pertanyaan 

2) Mencari alasan atau argument 

3) Berusaha mengetahui informasi dengan tepat 

4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya 

5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 

6) Berusaha tetap relevan dengan ide utama 

7) Memahami tujuan asli dan mendasar 

8) Mencari alternatif jawaban 

9) Bersikap dan berpikir terbuka 

10) Mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu 

11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan 

12) Berpikir dan bersikap secara sistematis dan teratur dengan memperhatikan 

bagian-bagian dari keseluruhan masalah. 

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa berpikir kritis itu 

setidaknya menuntut lima jenis keterampilan, yaitu: 

1) Keterampilan menganalisis 

Keterampilan menganalisis merupakan suatu keterampilan menguraikan sebuah 

struktur kedalam komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian 

struktur tersebut. Dalam menganalisis seorang yang berpikir kritis 

mengidentifikasi langkah-langkah logis yang digunakan dalam proses berpikir 

hingga sampai pada kesimpulan. 
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2) Keterampilan melakukan sintesis 

Keterampilan sintesis merupakan keterampilan yang berlawanan dengan 

keterampilan menganalisis. Keterampilan menganalisis adalah keterampilan 

menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentuk atau susunan yang baru. 

Keterampilan sintesis menuntut seseorang yang berpikir kritis untuk 

menyatupadukan semua informasi yang diperoleh, sehingga dapat menciptakan 

ide baru. 

3) Keterampilan memahami dan memecahkan masalah 

Keterampilan ini menuntut seseorang memahami sesuatu dengan kritis dan 

setelah aktivitas pemahaman itu selesai, ia mampu menangkap beberapa 

pemikiran utama dan melahirkan ide-ide baru hasil dari konseptualisasi 

pemahamannya. Untuk selanjutnya, hasil dari konseptualisasi tersebut 

diaplikasikan kedalam permasalahan atau ruang lingkup baru. 

4) Keterampilan menyimpulkan 

Keterampilan menyimpulkan ialah kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan 

pengertian/ pengetahuan (kebenaran) yang dimilikinya untuk mencapai 

pengertian/ pengetahuan (kebenaran) baru yang lain. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dipahami bahwa keterampilan ini menuntut seseorang untuk 

mampu menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap untuk 

sampai pada suatu formula baru, yaitu sebuah kesimpulan. 

5) Keterampilan mengevaluasi 

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menetapkan nilai 

sesuatu dengan menggunakan  suatu  kriteria  tertentu.  Keterampilan menilai 

menghendaki suatu pemikir memberikan penilaian dengan menggunakan 

standar tertentu. 

 

Berdasarkan indikator berpikir kritis yang telah disebutkan diatas, Dalam penelitian 

ini indikator kemampuan berpikir kritis matematika yang akan digunakan sebagai 

fokus penelitian adalah sebagai berikut: Interpretasi yaitu memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal, Analisis yaitu 

mengidentifikasi hubungan antara informasi yang diberikan, masalah yang akan 

diselesaikan, Evaluasi yaitu menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
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soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan, dan Inferensi yaitu 

membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

1) Kondisi Fisik 

Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen dalam 

peningkatan maupun pemeliharaan terhadap kemampuan berpikir kritis. Siswa 

yang kurang sehat atau kurang bersemangat dalam belajar akan mengganggu 

konsentrasi disaat pembelajaran berlangsung yang dapat mengakibatkan cara 

berpikir kritisnya terganggu. 

2) Motivasi 

Siswa yang mendapatkan motivasi dari guru amupun orang tua dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa, dengan tumbuhnya minat belajar siswa 

maka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 

diberikan motivasi juga dapat mempermudah guru untuk menyampaikan bahan 

pengajaran karena minat belajar siswa sudah tumbuh. 

3) Perkembangan Intelektual 

Tingkat perkembangan intelektual siswa berbeda antara satu siswa dengan yang 

lain. Perkembangan intelektual juga dipengaruhi oleh usia dari siswa itu sendiri. 

Semakin bertambah umur anak, semakin tampak jelas kecenderungan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

4) Gaya belajar di Sekolah 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang jika dalam kegiatan 

pembelajaran didukung dengan adanya model pembelajaran, cara mengajar 

guru, fasilitas yang digunakan secara efektif. 

 

Beberapa hal yang dilakukan dalam peningkatan berpikir kritis siswa, diantaranya 

guru dapat membiasakan kebiasaan proses pembelajaran dengan cara berdiskusi, 

agar siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar di kelas, sehingga dengan 

siswa terbiasa dalam berdiskusi dapat merangsang pola pikir kritis siswa untuk 

menemukan alternatif penyelesaian masalah. Selain itu, pembelajaran matematika 
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juga harus membiasakan siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan 

kemamapuan berpikir kritis. 

 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang berupa tahap-tahap 

sistematik atau sintaks pada pembelajaran yang akan dilaksanakan, dimana tahap- 

tahap tersebut dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan untuk 

mengorganisasikan proses belajar mengajar (Sani, 2013). Model pembelajaran 

dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi terarah dari awal sampai pada 

evaluasi akhir sehingga dapat menemukan ketercapaian kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 

membantu siswa dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran (Khosim Noer, 2017) 

 

Menurut Joyce dan Weil (2009), model pembelajaran adalah perencanaan yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai. Senada dengan pendapat tersebut, Soekamto 

menyatakan model pembelajaran merupakan kerangka pengalaman belajar yang 

dirancang berdasarkan prosedur tertentu dan sistematis agar tujuan belajar dapat 

tercapai. 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, seorang guru atau tenaga pendidik juga 

harus melakukan diskusi dengan peserta didiknya, apa yang menjadi kendala 

mereka dalam proses pembelajaran misalnya dalam penggunaan metode atau 

pemberian tugas dan lain sebagainya. Begitu juga antara siswa yang satu dengan 

siswa lainnya dalam proses pembelajaran di kelas ketika menjumpai suatu 

permasalahan maka untuk memecahkan permasalahan tersebut diadakan 

musyawarah bersama sehingga mencapai suatu mufakat. Pada penelitian ini peneliti 
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menerapkan salah satu model pembelajaran berbasis diskusi yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran PBL adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa 

dihadapkan pada suatu masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan melalui 

pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, megembangkan inkuiri, 

membiasakan mereka membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam 

memecahkan masalah (Syamsidah dan Suryani, 2018).  

 

PBL adalah suatu model untuk membelajarkan siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan 

orang dewasa yang autentik serta menjadi pelajar yang mandiri (Sumantri, 2015). 

Selain itu dalam PBL, siswa diarahan untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan degan kehidupan sehari-hari. Penggunaan PBL pada pembelajaran 

matematika dapat memudahkan siswa untuk melatih diri secara aktif untuk 

membentuk pengetahuan yang mereka miliki serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan matematikanya (Khairunnisa dkk., 

2020) 

 

PBL merupakan  model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk 

memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan 

pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah (Utomo dkk., 2017).  

 

Permendikbud No. 103 tahun 2014 mengungkapkan bahwa Problem Based 

Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam 

kurikulum 2013. Sedangkan menurut Simone (2014) pada prinsipnya pembelajaran 

Problem Based Learning adalah: 1) peserta didik dituntut menyelidiki 

permasalahan dan diarahkan pada tujuan tertentu; 2) peserta didik bekerja secara 

kolaboratif dan mandiri untuk mengumpulkan informasi; 3) Pendidik berperan 

dalam memfasilitasi pemikiran, refleksi, dan penyelidikan peserta didik. 
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Model Problem Based Learning mempunyai karakteristik pembelajaran yang 

diawali dengan pemberian masalah, masalah ini merupakan masalah nyata, lalu 

siswa secara aktif merumuskan, mengidentifikasi, mempelajari dan mencari sendiri 

materi yang berkaitan dengan masalah itu, sehingga diperoleh solusi dari masalah 

tersebut. Hal ini sesuai dengan karakteristik model problem based learning yang 

dikemukakan oleh Amir (2009), yaitu: (a) Pembelajaran diawali dengan 

menggunakan masalah; (b) Masalah yang digunakan adalah masalah nyata yang 

disajikan secara mengambang; (c) Masalah ini biasanya menuntut perspektif 

majemuk; (d) Siswa tertantang untuk memperoleh pengetahuan baru dari masalah 

yang diberi; (e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; (f) Menggunakan 

sumber pengetahuan yang beragam; (g) Pembelajarannya komunikatif, kolaboratif, 

dan kooperatif. Serupa dengan pendapat Amir, Lutviana (2020) juga 

mengungkapkan bahwa model Problem Based Learning memiliki karakteristik 

sebagai berikut (1) masalah digunakan sebagai awal pembelajaran, (2) masalah 

yang digunakan merupakan masalah dunia nyata, (3) memanfaatkan sumber 

pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, pencarian, evaluasi serta 

penggunaan pengetahuan menjadi kunci penting, dan (4) pembelajaran kolaboratif, 

komunikatif, dan kooperatif, pembelajar bekerja dalam kelompok, berinteraksi, 

saling mengajarkan dan melakukan presentasi. 

 

Berdasarkan pendapat Darmawan (Noer, 2019) model problem based learning 

terdiri dari lima tahapan yang dilakukan yaitu : 

a. Orientasi siswa pada masalah 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang diperlukan 

dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. Pada tahap 

ini siswa menyimak dan mengamati masalah yang disajikan. 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pada tahap ini guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pada tahap ini siswa 

dalam kelompok kecil merancang langkah penyelesaian permasalahan dengan 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan melalui pengamatan yang telah 
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dilakukan. Siswa juga menyusun pertanyaan terhadap permasalahan yang 

dihadapi. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta 

pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dengan kelompoknya mengumpulkan  

informasi  untuk  melakukan  penyelidikan  terhadap permasalahan yang 

disajikan melalui data-data atau informasi yang telah dikumpulkan. Kemudian 

data yang dikumpulkan diolah untuk menentukan penyelesaian permasalahan 

melalui penyelidikan. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan. Selain itu, guru juga membantu siswa untuk 

berbagi tugas dengan temannya. Pada tahap ini siswa mengomunikasikan hasil 

dari solusi permasalahan yang telah diperoleh di depan kelas atau pada 

kelompok lain. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap ini 

siswa melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah diperoleh. 

 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Desi Indarwati (2014) kelebihan dari Problem Based 

Learning yakni sebagai berikut: (a) Realistik dengan kehidupan siswa, (b) Konsep 

sesuai dengan kebutuhan siswa, (c) Memupuk sifat inquiry siswa,(d) Retensi 

konsep menjadi kuat, (e) Memupuk kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan 

kekurangan dari Problem Based Learning sebagai berikut: (a) Perlu persiapan 

pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks, (b) Sulitnya mencari 

problem yang relevan, (c) Sering terjadi miss-konsepsi, (d) Memerlukan waktu 

yang cukup panjang. 
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Berdasarkan ungkapan-ungkapan diatas, dapat disimpulkan bahwa model problem 

based learning merupakan model yang berpusat pada siswa dimana pembelajaran 

berawal dari sebuah penyampaian masalah yang erat hubungannya dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan keterampilan berfikir dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa dapat dikembangkan melalui berbagai 

proses yang dilakukan. Dan langkah-langkah model model problem based learning 

yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu: (1) Mengorientasikan siswa pada 

masalah, (2) Mengorganisir siswa untuk belajar, (3) Membimbing proses 

eksplorasi individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

3. Pengaruh 

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sedangkan, menurut Badudu dan Zain 

(2001) pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti 

karena kuasa atau kekuasaan orang lain. Begitupun dengan Gottschalk (2000) yang 

mendefinisikan pengaruh sebagai suatu efek yang tegar dan membentuk terhadap 

pikiran dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif. Dan menurut 

Surakhmad (1982) menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul 

yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada di sekelilingnya. Dari 

beberapa definisi yang telah diungkapkan dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang ada dari sesuatu, sehingga 

mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang atau kelompok yang memberikan 

efek berupa perubahan. Dalam penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampua berpikir kritis 

matematis siswa. 
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B.  Definisi Operasional  

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah:  

1. Kemampuan berpikir kritis Matematika adalah proses berpikir siswa secara 

terorganisir dalam menganalisis dan mengevaluasi fakta dari pihak lain untuk 

memperoleh pengetahuan yang relevan dan reliabel yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

2. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang dihasilkan dari proses bekerjasama menuju pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

dapat belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh konsep dari materi pelajaran dan guru hanya sebagai 

fasilitator. 

3. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang ada dari sesuatu, sehingga 

mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang atau kelompok yang 

memberikan efek berupa perubahan. 

 

C.  Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Problem Based learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa ini terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Problem 

based learning (PBL), sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan kritis 

matematis. 

 

Berdasarkan kesulitan siswa dalam memecahkan soal kemampuan berpikir kritis 

matematis, usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan menyesuaikan model 

pembelajaran bagi siswa guna membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat aktif dan partisipatif dalam kegiatan pembelajaran 

yaitu problem based learning (PBL).  Model problem based learning (PBL) 

merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan masalah dalam 
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kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi siswa untuk dapat belajar cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

konsep dari materi pelajaran. 

 

Oleh karena itu diperlukan suatu pengembangan model pembelajaran yang sesuai 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, seperti model problem based 

learning. Dalam penelitian ini untuk melaksanakan pada model problem based 

learning terdapat lima tahap. Tahapan- tahapan yang dilaksanakan diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sebelum 

dilaksanakan pembelajaran menggunakan model problem based learning, 

dilaksanakan dahulu apersepsi. Apersepsi dilakukan untuk mengingatkan siswa 

pada materi-materi terdahulu yang akan digunakan sebagai materi prasyarat.  

 

Tahap pertama dari problem based learning adalah mengorientasi siswa pada 

masalah. Pada tahap ini guru menyajikan permasalahan yang harus diselesaikan 

oleh siswa. Masalah ini harus meningkatkan rasa ingin tahu, inisiatif, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, guru berperan sebagai 

motivator supaya siswa berperan aktif dalam pemecahan masalah. Pada tahap ini 

siswa diharapkan mampu memahami masalah. 

 

Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru 

membantu siswa mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang disajikan. Setiap anggota kelompok akan saling berdiskusi untuk 

menyampaikan informasi yang didapat terkait masalah yang disajikan. Pada tahap 

ini siswa diharapkan dapat membuat rencana penyelesaian. 

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Pada 

tahap ini guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan eksperimen, sehingga dapat untuk memecahkan masalah. 

Pada tahap ini siswa diharapkan bisa melaksanakan rencana penyelesaian. 
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Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini 

siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan kemudian 

menyajikan karya dari hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan. Guru 

membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 

 

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap ini, guru mengorientasikan siswa untuk merefleksikan dan 

mengevaluasi hasil penyelidikan dan proses pemecahan masalah yang telah 

didapatkan. Kemudian siswa diharapkan dapat melihat kembali hasil yang telah 

diperoleh. 

 

Berdasarkan uraian di atas, tahapan pada model Problem Based Learning dapat 

berpeluang mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini 

dikarenakan tahapannya memuat indikator kemampuan kritis matematis.  

 

D.  Anggapan Dasar  

 

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Banjar Agung  pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 

E.  Hipotesis Penelitian  

 

1. Hipotesis Umum  

Pembelajaran dengan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran hanya dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini sudah dilaksanakan pada semester genap, tahun pelajaran 2025/2026 

di SMP Negeri 3 Banjar Agung .  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas, yaitu kelas VIII-A sampai VIII-E dengan banyak 

siswa 150. 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel atas pertimbangan 

bahwa dua kelas yang dipilih memiliki pengalaman belajar yang relatif sama. 

Kemudian, terpilihlah dua kelas yaitu kelas VIII-A dan VIII-B sebagai sampel 

kelas.  Kelas VIII-A berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dan kelas VIII-B sebanyak 

32 siswa sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran tidak menggunakan 

model pembelajaran PBL. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) karena mempunyai kelompok kontrol tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2016).  Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematika.  Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control group 

design. Hal ini didasari pada hasil diskusi dengan guru mitra yang mengindikasi 
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bahwa bahwa kemampuan berpikir kritis awal antar kelas populasi tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Desain penelitian ini menurut Sugiyono 

(2013) seperti yang digambarkan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen X O1 

Kelas Kontrol C O2 

 

Keterangan:  

X  : pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL 

C  : pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran PBL  

O1 : skor posttest kelas eksperimen 

O2 : skor posttest kelas kontrol 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes. Tes yang 

diberikan kepada setiap siswa berupa soal uraian yang sama sebanyak 4 butir. 

 

D.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat kondisi di sekolah seperti 

kurikulum, jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik siswa, cara dan media 

yang digunakan guru saat mengajar. Penelitian pendahuluan dilakukan pada 

tanggal 26 Januari 2026 di SMP Negeri 3 Banjar Agung . 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Banjar Agung sebagai populasi, serta menetapkan sampel dengan 



22 

 

teknik cluster random sampling. Berdasarkan teknik tersebut terpilih kelas 

VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi yang dijadikan fokus penelitian, yaitu statistika. 

d. Melaksanakan uji validitas terhadap instrumen pada tanggal 9 Maret 2026 

e. Melaksanakan uji coba instrumen tes pada tanggal 16 Maret 2026 

f. Mengkaji hasil uji coba instrumen tes untuk memastikan bahwa instrumen 

tersebut telat sesuai dengan standar reliabilitas, tingkat kesukaran, serta 

daya pembeda sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model Problem 

Based Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol selama 4 minggu di bulan April 2026. 

b. Melaksanakan tes pada tanggal 4 Mei 2026 untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

 

3. Tahap Akhir  

a. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh 

b. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berpikir kritis 

matematis. Tes dibuat dalam bentuk uraian yang diberikan kepada siswa secara 

individual, yang dilaksanakan dalam bentuk posttest. Skor untuk jawaban tes 

disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis dan pedoman 

penskoran. Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik melalui empat tahap uji yaitu 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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1. Validitas  

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes berpikir kritis matematis siswa 

mencerminkan berpikir kritis matematis siswa terkait materi pembelajaran. 

Validitas isi dari tes berpikir kritis matematis diketahui dengan cara menilai 

kesesuaian isi yang terkandung dalam tes berpikir kritis matematis dengan indikator 

berpikir kritis matematis. Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. 

 

Soal tes yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh 

dosen pembimbing serta guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan 

kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan 

kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (√). 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh guru mitra dengan asumsi 

bahwa guru tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan oleh 

sekolah. Hasil penilaian oleh guru mitra menunjukkan bahwa instrumen tes yang 

akan digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, instrumen dinyatakan valid 

dan layak digunakan. Hasil uji validitas secara lengkap disajikan pada Lampiran 

B.5 halaman 128. 

 

2. Reliabilitas  

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, tetap akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2016).  Menurut Arikunto (2010) untuk menghitung koefisien reliabilitas tes (𝑟11) 

uraian dapat digunakan rumus Alpha sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

) 
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Dengan varians dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝜎2 =
(∑ 𝑥2) −

(∑ 𝑥)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

k : banyaknya butir soal 
∑ 𝜎𝑏

2  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  : varians total skor 

N : banyak responden 
∑ 𝑥  : banyak semua data 

∑ 𝑥
2
  : banyak kuadrat semua data 

 

Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan  dalam Sudijono (2017) 

disajikan dalam Tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien R(r11) Kategori 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 ≤ 0,69 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

reliabel dan dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.6 pada halaman 130. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, 

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh skor terendah sampai 

tertinggi. Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh skor tertinggi (disebut 

kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh skor terendah (disebut kelompok 

bawah). Menurut Sudijono (2008) untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) 

digunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
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Keterangan:  

𝐽𝐴= Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

𝐽𝐵= Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

𝐼  = Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Daya pembeda suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Sudijono (2011) 

disajikan dalam Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien DP Keterangan 

−0,10 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas butir-butir soal yang 

memenuhi kriteria daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa butir soal yang diujicobakan memiliki koefisien daya 

pembeda dengan interpretasi baik. Hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada 

Lampiran B.7 Halaman 133. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal, 

sehingga diketahui soal-soal mana yang termasuk soal mudah, sedang, dan sukar. 

Menurut Sudijono (2008), indeks tingkat kesukaran butir soal (TK) dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut. 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria  

indeks kesukaran menurut Sudijono (2013) yang tertera dalam Tabel 3.4  

 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ P ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,15 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 0,85 Mudah 

0,85 < P ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa butir soal 

yang diujikan kepada siswa kelas IX-A menunjukkan tingkat kesukaran pada 

kategori sedang. Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran B.8 

pada halaman 136. 

 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen yang meliputi validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran, seluruh kriteria yang ditetapkan telah terpenuhi. 

Oleh karena itu, instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis dinyatakan 

layak digunakan. Rangkuman hasil pengujian instrumen tes tersebut disajikan pada 

Tabel berikut. 

 

Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Uji Instrumen Tes 

Uji Prasyarat Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

Validitas Sesuai Kisi-kisi Sesuai Kisi-kisi Sesuai Kisi-kisi Sesuai Kisi-kisi 

Valid 

Reliabilitas 0,84 

Reliabel 

Daya Pembeda 0,43 0,58 0,52 0,38 

Baik Baik Baik Baik 

Tingkat 

Kesukaran 

0,70 0,69 0,65 0,67 

Sedang Sedang Sedang Sedang 

Keputusan Diterima Diterima Diterima Diterima 
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F.   Teknik Analisis Data 

 

Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan dan analisis data. 

Analisis data hasil tes dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas varians, yang kemudian dilanjutkan dengan uji t. 

 

1. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap data penelitian untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan prosedur pengujian hipotesis yang 

akan diterapkan. 

1) Hipotesis 

𝐻0 ∶ data berpikir kritis berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

𝐻1 ∶ data berpikir kritis tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05 

3) Statistik Uji 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Chi-

Kuadrat sebagaimana dikemukakan oleh Sudjana (2005), dengan persamaan 

sebagai berikut: 

 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝜒2  = harga chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan 

𝑘 = banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah 𝐻0 diterima jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝜒2

(1−𝑎)(𝑑𝑘), dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 3., dalam hal lain maka 𝐻0 ditolak. 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Lampiran C.1 pada halaman dan 

Lampiran C.2 pada halaman, diperoleh hasil uji normalitas untuk kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan kelas yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝝌𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

Dengan PBL 2,91 7,81 𝐻0 diterima 

Tidak dengan PBL 2,87 7,81 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa kelas yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL dan kelas yang tidak mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL berasal dari populasi dengan distribusi normal. Hasil 

perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.6 pada halaman 148 dan 

Lampiran C.7 pada halaman 150. 

 

b) Uji Homogenitas 

 

Jika data berdistribusi normal dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL dan kelas yang tidak mengikuti pembelajaran dengan model PBL 

memiliki varians yang homogen atau tidak.   

  

Statistik yang digunakan pada penelitian ini untuk uji homogenitas adalah uji F. 

Statistik uji F menurut Sugiyono (2018), yaitu: 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

 

Keterangan: 

𝑠1
2 = Nilai varians terbesar 

𝑠2
2 = Nilai varians terkecil 
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1) Hipotesis: 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = (varians kedua kelompok adalah homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 = (varians kedua kelompok adalah tidak homogen) 

 

2) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 𝛼 = 0,05 

 

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)

 . dalam hal lain 𝐻0 ditolak. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 1,2077 

dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,822. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua populasi memiliki varians yang 

homogen. Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.8 pada 

halaman 152 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas terhadap kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan kelas tidak mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL, diperoleh bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata berikut. 

 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  (Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis 

matematis antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan model 

PBL dan kelas tidak mengikuti pembelajaran dengan model PBL) 

𝐻1:  𝜇1 > 𝜇2 (Rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis matematis kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi daripada rata-

rata dan kelas tidak mengikuti pembelajaran dengan model PBL) 

 



30 

 

Rumus uji t yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Sudjana (2005), 

yaitu sebagai berikut : 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Dengan, 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

 

Keterangan: 

𝑥1 = rata-rata pada kelas yang mengikuti pembelajaran PBL 

𝑥2 = rata-rata pada kelas yang tidak mengikuti pembelajaran PBL 

𝑛1 = banyaknya subjek kelas yang mengikuti pembelajaran PBL 

𝑛2 = banyaknya subjek kelas yang tidak mengikuti pembelajaran PBL 

𝑠1
2 = varians kelompok kelas yang mengikuti pembelajaran PBL 

𝑠2
2 = varians kelompok kelas yang tidak mengikuti pembelajaran PBL 

𝑠2 = varians gabungan 

 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2) diperoleh dari distribusi t dengan = 𝑛1 + 𝑛2 − 2, taraf signifikansi 

= 𝛼 = 0,05 dan peluang = 1 − 𝛼. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 

C.9 halaman 153. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Banjar Agung tahun Pelajaran 2025/2026. Hal ini didasarkan 

pada hasil analisis data yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas yang menggunakan model Problem Based Learning lebih 

tinggi daripada kelas tanpa menggunakan model Problem Based Learning. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru yang ingin menggunakan model problem based learning 

disarankan untuk menyesuaikan masalah yang diberikan dengan kemampuan 

pemahaman siswa. Jika pemahaman siswa rendah guru dapat menggunakan 

bahan ajar yang sesuai supaya siswa mudah memahami konsep pembelajaran.  

2. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang model problem based learning 

disarankan untuk memilih materi yang sesuai dengan karakteristik model 

pembelajaran problem based learning serta menyusun perencanaan penelitian 

secara matang dengan mempertimbangkan kondisi kelas, khususnya alokasi 

waktu, ketersediaan fasilitas pendukung, dan kesiapan siswa. 
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